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KATAKUNCI ABSTRAK
Pueraria javanica Tanaman Pueraria javanica merupakan tanaman penutup tanah di
Pupuk NPK perkebunan kelapa sawit. Pertumbuhan Pueraria javanica dipengaruhi

Jenis tanah oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan jenis tanah terhadap
pertumbuhan Pueraria javanica Penelitian dilakukan di KP2 Institut
Pertanian Stiper, Sleman, DIY, menggunakan desain rancangan acak
lengkap faktorial. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (0 g, 1 g, 1,5
g, dan 2 g per polybag) dan faktor kedua adalah jenis tanah (lempung
inceptisol dan pasir regosol). Parameter yang diamati meliputi panjang
sulur, jumlah daun, berat segar dan kering tanaman, berat segar dan
kering akar, berat segar dan kering tajuk, jumlah bintil akar dan jumlah
bintil akar efektif. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi
nyata antara dosis pupuk NPK dengan jenis tanah terhadap
pertumbuhan Pueraria javanica. Pemupukan Pueraria javanica dengan
Pueraria javanica pupuk NPK 2 gram secara nyata meningkatkan berat segar tanaman,
NPK Fertilizer kering tanaman serta berat kering tajuk. Jenis tanah lempung
Type of soil menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan tanah pasiran
pada parameter jumlah daun, berat kering tanaman, berat segar akar
dan berat kering akar. Penelitian ini memberikan manfaat dalam
pemupukan tanaman Pueraria javanica sebagai penutup tanah di
perkebunan kelapa.

KEYWORDS

Effect of NPK Fertilizer Dosage on Growth Pueraria javanica
on clay and sand soil

The Pueraria javanica is a cover crop of oil palm plantations. The
growth of Pueraria javanica is influenced by the availability of nutrients
in the soil. This research aims to determine the effect of NPK fertilizer
dosage and soil type on the growth of Pueraria javanica. The research
was conducted at KP2 Stiper Agricultural Institute, Sleman, DIY, using
a completely randomized factorial design. The first factor is the dose of
NPK fertilizer (0 g, 1 g, 1.5 g, and 2 g per polybag) and the second factor
is the type of soil (inceptisol clay and regosol sand). Parameters
observed included vine length, number of leaves, fresh and dry plant
weight, fresh and dry root weight, fresh and dry shoot weight, number
of root nodules and effective number of root nodules. The results
showed not significantly interaction between the dose of NPK fertilizer
and soil type on the growth of Pueraria javanica. Fertilization of
Pueraria javanica with 2 grams of NPK fertilizer significantly increased
the fresh weight of the plant, dry weight of the plant and the dry weight
of the shoot. The type of clay soil showed better results compared to
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sandy soil in the parameters of the number of leaves, dry weight of the
plant, fresh weight of the roots and dry weight of the roots. This
research provides benefits in fertilizing Pueraria javanica plants as
cover crop in oil palm plantations.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Penanaman tanaman penutup tanah pada perkebunan kelapa sawit terutama pada
tanaman belum menghasilkan (TBM) sangat penting, karena pertumbuhan tajuk tanaman
kelapa sawit muda masih belum saling menutup sehingga permukaan tanah pada gawangan di
antara tanaman masih terbuka lebar yang berpotensi terjadinya erosi dan evaporasi serta
pertumbuhan gulma yang sangat cepat. Penanaman tanaman penutup tanah dapat
meningkatkan menekan pertumbuhan gulma [1] sehingga dapat meminimalkan persaingan
hara dan sinar matahari, menurunkan kehilangan unsur hara nitrogen dari dalam tanah [2],
mengurangi penggunaan pupuk nitrogen dan meningkatkan kandungan karbon dalam tanah
[3], mengurangi laju erosi [4] dan sebagai pelindung tanah dari kerusakan akibat hujan [5].
Tanaman penutup tanah menghasilkan bahan organik tinggi sehingga sangat bermanfaat
meningkatkan kesuburan tanah [6], memperbaiki struktur tanah [7], dan secara nyata
menurunkan evapotranspirasi [8]. Salah satu tanaman penutup tanah yang umum digunakan
adalah Pueraria javanica. Pueraria javanica mampu beradaptasi pada intensitas cahaya yang
rendah maupun intensitas cahaya tinggi dan menghasilkan biomassa sekitar 10 ton
biomassa/ha pada intensitas cahaya penuh. Pada kondisi 50% ternaungi, Pueraria javanica
mampu menghasilkan produksi tinggi terhadap berat kering [9].

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh media tanam dalam menyediakan
kebutuhan unsur hara esensial dan air bagi tanaman. Air dibutuhkan oleh tanaman untuk
melarutkan unsur hara di dalam tanah serta mendukung proses metabolisme tanaman. Selain
itu, oksigen dalam udara tanah sangat penting untuk memperlancar proses respirasi akar.
Kemampuan mengikat lengas, udara, dan hara tanah terkait erat dengan tekstur tanah. Tekstur
tanah mempengaruhi zona perakaran tanaman, konsistensi, kedalaman olah tanah, dan juga
berpengaruh pada tingkat kesuburan tanah. Tanah berpasir mudah dan ringan untuk diolah,
memiliki laju infiltrasi air yang baik, namun kapasitas menahan air dan kandungan unsur
haranya rendah. Selain itu, kapasitas adsorpsinya juga rendah, tetapi sirkulasi udaranya baik
sehingga mendukung respirasi akar. Sebaliknya, tanah lempung sulit diolah, memiliki drainase
dan aerasi yang buruk, sehingga kurang mendukung respirasi akar. Namun, tanah ini memiliki
kapasitas pengikatan air yang tinggi, kandungan unsur hara yang tinggi, dan kapasitas
penyerapan hara yang sedang hingga tinggi [10].

Pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh kecukupan hara, terutama nitrogen, fosfor,
dan kalium. Nitrogen berperan penting dalam meningkatkan metabolisme tanaman,
pembentukan Klorofil, protein, dan karbohidrat, sehingga berkontribusi pada peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman [11]. Fosfor berperan dalam menyimpan dan
mentransfer energi dalam bentuk ADP dan ATP [12]. Fungsi utama K diantaranya membantu
proses pembentukan protein, merangsang pengisian biji, meningkatkan daya tahan tanaman
terhadap penyakit. Ketersediaan unsur nitrogen, fosfor dan kalium yang akan meningkatkan
akumulasi biomassa tanaman legum, demikian sebaliknya kekurangan unsur hara tersebut
akan menurunkan akumulasi biomassa tanaman legum[13].

Pemberian pupuk dengan jenis dan dosis yang tepat diperlukan untuk meningkatkan
pertumbuhan Pueraria javanica. Meskipun Pueraria javanica mempunyai biomassa yang tinggi
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dan mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara nitrogen, tetapi penambahan unsur hara
dari pupuk tetap diperlukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara di awal pertumbuhan
Pueraria javanica. Pemberian pupuk dalam dosis yang rendah kurang dapat memenuhi
kebutuhan tanaman untuk tumbuh dengan baik, sedangkan pemberian pupuk dengan dosis
yang berlebih selain tidak efisien juga justru menghambat pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pertumbuhan beberapa jenis tanaman penutup
tanah dari tanaman legum (legum cover crop) dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Tanaman
legum mampu menghasilkan biomassa yang lebih besar pada tanah-tanah yang kesuburannya
rendah dibandingkan pada tanah yang tingkat kesuburannya sedang [14]. Akan tetapi belum
diketahui dosis pupuk NPK yang optimum pada tanah lempungan dan pasiran untuk
pertumbuhan Pueraria javanica.

Metode

Desain penelitian menggunakan rancangan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (16-16-16) yang
terdiri dari 4 aras dosis (g/polybag): 0 g/polybag, 1 g/polybag, 1,5 g/polybag, dan 2 g/polybag.
Faktor kedua adalah jenis tanah yang terdiri dari dua jenis, yaitu tanah lempung inceptisol
yang berasal dari Kabupaten Gunungkidul dengan titik koordinat -7.777547,110.69818 dan
tanah pasir regosol dengan titik koordinat -7.76124,110.1142463. Tanah regosol memiliki
karakter bertekstur kasar (pasir, pasir berlempung), sedangkan tanah inceptisol merupakan
tanah yang berkembang dari bahan volkan, kandungan liat = 40%, remah, gembur dan warna
homogen [15], dengan kesuburan sedang sampai tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di KP2
Institut Pertanian Stiper, yang berlokasi di Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, DIY, dengan ketinggian 118 mdpl, dari bulan Desember 2023 hingga April 2024.
Penanaman menggunakan media tanam di dalam polybag dengan cara membiarkan tanaman
menjalar di permukaan tanah. Parameter yang diamati meliputi panjang sulur tanaman,
jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat segar akar, berat kering akar,
berat segar tajuk, berat kering tajuk, jumlah bintil akar, dan jumlah bintil akar efektif. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%,
dilanjutkan analisis korelasi dan regresi. Perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata diuji
lebih lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Penanaman penutup tanah memiliki peran yang penting secara ekologi pada sistem
pertanian yang intensif. Pertumbuhan tanaman penutup tanah dipengaruhi oleh tingkat
kesuburan tanah. Hasil penelitian tentang pengaruh jenis tanah terhadap pertumbuhan
tanaman Pueraria javanica disajikan pada tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan tanah lempung memberikan hasil yang lebih baik pada parameter jumlah daun,
berat kering tanaman, berat segar akar dan berat kering akar.

Tabel 1. Pengaruh jenis tanah terhadap pertumbuhan tanaman Pueraria javanica

Parameter Tanah lempung Tanah Pasiran
Panjang sulur (cm) 306,75 a 310,93 a
Jumlah daun (helai) 164,56 a 125,37 b
Berat segar tanaman (g) 121,99 a 79,47 a
Berat kering tanaman (g) 33,83a 23,02b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris menunjukkan tidak ada perbedaan

nyata pada taraf nyata 5 %.
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Tabel 1. Lanjutan

Parameter Tanah lempung Tanah Pasiran
Berat segar akar (g) 12,1a 6,81b
Berat kering akar (g) 3,77 a 1,48 b
Berat segar tajuk (g) 109,89 a 72,65 a
Berat kering tajuk (g) 30,05 a 21,53 a
Jumlah bintil akar 68,25 a 67,37 a
Jumlah bintil akar efektif 49,06 a 46,75 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris menunjukkan tidak ada perbedaan
nyata pada taraf nyata 5 %.

Jumlah daun merupakan salah satu indikator penting dalam menilai pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian, Pueraria javanica yang ditanam pada tanah lempung
menunjukkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan tanah regosol. Keunggulan tanah
lempung dalam menyediakan air lebih baik dibandingkan tanah regosol. Dengan lebih luas
daunnya, tanaman dapat menyerap lebih banyak cahaya matahari sehingga mampu
meningkatkan fotosintesis dan hasil akhir berupa cadangan makanan yang lebih besar [16].
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan berat kering tanaman pada tanah lempung. Hasil analisis
korelasi menunjukkan adanya korelasi positif antara jumlah daun dan berat kering tanaman (r
=0,364).

Tanah lempung kaya akan nutrisi yang penting untuk sintesis biomassa tanaman, membuat
proses fotosintesis dan metabolisme berjalan lebih efisien. Nutrisi yang cukup memastikan
tanaman dapat menghasilkan banyak bahan organik, yang merupakan dasar dari
pertumbuhan tanaman yang sehat dan kuat. Selain itu, tanah lempung memiliki kapasitas
penyerapan air yang baik, membantu tanaman tetap terhidrasi dan menghindari stres air, yang
mendukung pertumbuhan yang optimal [17].

Tanah dengan tekstur lempung lebih padat dibanding dengan tanah bertekstur pasiran
[18]. Tanah lempung juga berperan penting dalam perkembangan sistem perakaran tanaman.
Struktur tanah yang baik memungkinkan aerasi yang cukup, meningkatkan penyerapan air dan
nutrisi oleh akar [19]. Kondisi ini mendukung perkembangan akar yang sehat dan kuat, yang
penting untuk penyerapan nutrisi dan air secara efektif. Akar yang berkembang dengan baik
berkontribusi pada peningkatan berat segar dan berat kering akar, menunjukkan kapasitas
penyerapan yang lebih tinggi dan mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan [20].

Berat segar tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, serta jumlah dan efektivitas
bintil akar tidak menunjukkan perbedaan nyata antara tanah lempung dan regosol . Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh perlakuan yang sama pada kedua jenis tanah, seperti
penyiraman dan kondisi lingkungan yang serupa, yang mengurangi perbedaan hasil. Selain itu,
Pueraria javanica memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai jenis tanah,
sehingga tetap dapat tumbuh dengan optimal meskipun ditanam pada tanah dengan
karakteristik yang berbeda [21].

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Selfandi [5] yang juga menemukan
bahwa Pueraria javanica memiliki pertumbuhan yang lebih baik pada tanah lempung
dibandingkan dengan tanah pasiran. Ini disebabkan oleh sifat tanah pasiran yang memiliki
kapasitas pertukaran kation (KPK), kandungan bahan organik, dan kemampuan menahan air
yang rendah, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan esensial tanaman untuk tumbuh
optimal. Oleh karena itu, penting untuk memilih jenis tanah yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan tanaman yang maksimal. Parameter berat kering tanaman dan berat kering tajuk
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan tanah lempung dan tanah pasiran.
Hal ini disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang lebih baik pada tanah lempung, yang
terutama mendukung pertumbuhan bagian atas tanaman, seperti daun dan batang.
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Selain mengandalkan ketersediaan hara pada tanah, pemenuhan kebutuhan hara tanaman
dapat dilakukan secara sintesis dengan memberikan penambahan pupuk, seperti pupuk NPK.
Dalam penelitian ini, pemberian pupuk NPK 2 g memberikan hasil terbaik pada parameter
berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat segar tajuk dan berat kering tajuk (Tabel 2).
Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya peningkatan berat kering tanaman ketika
dosis pupuk NPK ditingkatkan dari 1 sampai 2 gram (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik hubungan antara dosis pupuk NPK dan berat kering tanaman

Nitrogen berperan sebagai komponen utama dari asam amino, protein dan klorofil.
Meningkatnya jumlah klorofil akan meningkatkan fotosintesis, sehingga nitrogen dapat
langsung mempengaruhi kemampuan tanaman untuk fotosintesis yang akan meningkatkan
biomassa. Hasil dari fotosintesis yang berupa fotosintat akan disimpan dan disalurkan ke
seluruh bagian tubuh tanaman dengan menggunakan ATP (adenosine triphosphate) yang
komponen utamanya adalah fosfor. Dalam proses metabolisme dan pembentukan biomassa,
tanaman membutuhkan berbagai enzim yang membutuhkan kalium sebagai aktivatornya,
selain itu kalium juga berperan sebagai transportasi gula dan pati pada tanaman [19].
Sementara itu, perbedaan pada berat kering akar tidak signifikan karena unsur hara yang ada
lebih banyak untuk pertumbuhan bagian tajuk tanaman. Dengan demikian, meskipun bagian
atas tanaman menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik, sistem perakaran tidak mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya berat tajuk ketika dipupuk NPK 2 gram,
sedangkan pada parameter berat kering akar tidak ada perbedaan nyata (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan Pueraria javanica

Parameter NPK 0 gr NPK 1 gr NPK 1,5 gr NPK 2 gr

Panjang Sulur (cm) 269,72 p 349,1p 307,78 p 308,75 p
Jumlah Daun (helai) 130,12 p 154,37 p 146,37 p 149,00 p
Berat Segar Tanaman (g) 54,81 q 112,21 pq 93,14 pq 142,76 p
Berat Kering Tanaman (g) 17,81 q 30,46 pq 27,81 pq 37,62 p
Berat Segar Akar (g) 6,5p 11,18 p 8,45p 11,7 p

Berat Kering Akar (g) 1,68 p 321p 245p 3,18 p

Berat Segar Tajuk (g) 48,31 q 101,03 pq 84,68 q 131,05p
Berat Kering Tajuk (g) 16,12 q 27,25 pq 25,36 pq 34,43 p
Jumlah Bintil Akar 60,12 p 73,87 p 69,87 p 67,37 p
Jumlah Bintil Akar Efektif 42,87 p 54,12 p 44,37 p 50,25 p

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris menunjukkan tidak ada perbedaan
nyata pada taraf nyata 5 %.
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Pada parameter panjang sulur, jumlah daun, berat kering akar, dan bintil akar efektif, dosis
pupuk NPK 1 g sudah memberikan hasil yang baik. Oleh karena itu, penambahan dosis lebih
dari 1 g tidak efisien untuk pertumbuhan tanaman. Untuk mengoptimalkan fiksasi nitrogen
dan pertumbuhan tanaman legum sangat penting untuk menjaga ketersediaan unsur hara
nitrogen. Pemberian pupuk nitrogen yang terlalu banyak dapat memberikan pengaruh negatif
terhadap simbiosis tanaman legum dengan bakteri rhizobium [22].

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak terdapat kombinasi yang baik antara pupuk NPK dan jenis tanah terhadap
pertumbuhan Pueraria javanica. Pemberian pupuk NPK 2 gram dapat memberikan
pertumbuhan terbaik pada berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat segar tajuk dan
berat kering tajuk. Penggunaan jenis tanah lempung sebagai media tanam lebih baik untuk
pertumbuhan tanaman Pueraria javanica.
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